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ABSTRAK

Kedelai edamame merupakan salah satu tanaman yang berniali gizi tinggi,
dalam budidaya kedelai edamame dibutuhkan cara agar tanaman dapat
menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang berkwalitas salah satunya yaitu
denga uji variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui uji variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim terhadap
pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  kacang  kedelai  edamame
(Glycine max L Merril). Penelitian ini menggunakan medote Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi
perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor perlakuan
jarak tannam (J) yang terdiri dari 4 taraf yaitu J; = 35x10 cm, J, = 35x20 cm,
J3 = 35x30 cm dan J4 = 35x40 cm. Dimana untuk jarak tanam produksi terbaik
terdapat pada perlakuan J; = 35x10 cm. Faktor aplikasi ekoenzim (T) terdiri dari 4
taraf yaitu T, = tanpa perlakuan, T; = 1:100, T, = 1:200 dan T3 = 1:300. Dimana
untuk aplikasi ekoenzim produksi terbaik terdapat pada perlakuan T; = 1:100.
Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif
(cabang), jumlah polong per plot (polong), berat polong per sampel (g) dan berat
polong per plot (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji variasi jarak tanam
memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter pengamatan tinggi
tanaman (cm) namun memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap parameter
jumlah cabang produktif (cabang), berat polong per sampel (g), berat polong per
plot (g) dan jumlah polong per plot (polong). Aplikasi ekoenzim memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman (cm),
jumlah cabang produktif (cabang), jumlah polong per plot (polong), berat polong
per sampel (g) dan berat polong per plot (g).

Kata kunci : Ekoenzim, Jarak Tanam, Kedelai Edamame



ABSTRACK

Edamame soybean is one of the plants with high nutritional value, in the
cultivation of edamame soybeans it is needed so that plant can produce quality
growthand production, one of which is by testing variations is spacing and
application of ecoenzyme. This study aims to determine the variation of plant
spacing and the application of ecoenzymes on the growth and production of
edamame soybeans (Glycine max L MerrilThis study use a factorial randomized
block design (RAK) consisting of 2 faktors with 16 treatment combinations and 2
replications. The factors studied treatment (J) which consists of 4 levels that is
J1 = 35x10 cm, J; = 35x20 cm, J3 = 35x30 cm and J4 = 35x40 cm. Where for the
best production spcing is found in the treatment of J; = 35x10 cm. The factor
application of ecoenzyme (T) which consists of 4 levels that is Ty = control,
T, = 1:100, T, = 1:200 and T3 = 1:300. Where for the best application of
ecoenzyme production spcing is found in the treatment of T, 1:100. Parameters
observed were plant height (cm), number of productive branches (branches),
number of plot pods (pods), weight of sample pod and (g), weight of pod plot (g).
The result of study that the variation of plant spcing had to significant effect on
plant height parameters (cm) but gives a very influence of number of productive
branches (branches), number of plot pods (pods), weight of sample pod and (g),
weight of pod plot (g) parameters. The application of ecoenzymes has an
insignificant effect of plant height (cm), number of productive branches
(branches), number of plot pods (pods), weight of sample pod and (g), weight of
pod plot (g) parameters.

Keywords : Ecoenzyme, Plant spacing, Edamame Soybeans
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang kedelai damame (Glycine max L .Merill) adalah sebuah kacang
kedelai yang masih berada dalam polong. Edamame merupakan tanaman potensial
yang perlu dikembangkan karen pada tahun 2018-2019 impor kedelai edamame
kedelai sebesar 2.585.809 kg dan pada tahun 2019 sebesar 2.670.086 kg. tinggi
nya imporvkedelai di Indonesia maka dibutuhkan solusi untukmengurangi hal
tersebut,salah satu hal yang dapat kita lakukan adalah dengan menemukan cara
budidaya yang tepat untuk kedelai unuk kedelai edamame di Indonesia. peluang
pasar pada kedelai ini cukup besar dalam lokal maupun negeri. Produksi kedelai
edamame dapat mencapai 3,5 ton/ha dibandingkan dengan kedelai biasa yang
hanya 1,7-3,2 ton/ha (Dicky, 2020)

Secara morfologi perbedaan edamame dengan kedelai biasa yang paling
terlihat yaitu pada ukurannya, kedelai edamame memiliki ukuran yang lebih
besar daripada kedelai biasa begitu juga kandungan gizi kedelai edamame berbeda
dengan kedelai biasa (Santana, 2012).

Beberapa varietas kedelai edamame yang pernah dikembangkan di
Indonesia antara lain Ocunami, Tsuronoko, Tsurumidori, Taiso dan Ryokko.
Warna bunga varietas Ryokko adalah putih, sedangkan varietas yang lainnya
adalah warna ungu. Pada saat ini varietas yang dikembangkan untuk produk
kedelai edamame beku adalah Ryokko asal Jepang dan R 75 asal Taiwan
(Sumarno, 2011).

Hasil produksi terbaik pada tanaman kacang kedelai edamame dapat

dilakukan dengan uji variasi jarak tanam. Jarak tanam merupakan suatu



pengaturan populasi dalam satuan luas. Jarak tanam memiliki peran penting
terhadap budidaya tanaman karena dengan pengaturan jarak tanam yang tepat
dapat meminimalisir terjadinya kompetisi baik terhadap air, unsur hara dan juga
cahaya matahari antar individu tanaman (Yudianto, dkk, 2015).

Pengaturan jarak tanam bertujuan agar tanaman memiliki ruang tumbuh
yang optimal sehingga tanaman biasa memanfaatkan lingkungan secara maksimal
untuk pertumbuhannya. Kerapatan tanaman dan jumlah populasi pada suatu lahan
akan di pengaruhi jarak tanam, apabila jarak tanam terlalu sempit dapat
mengakibatkan kerapatan antar tinggi tanaman (Alim, dkk, 2017).

Meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai
edamame dapat dilakukan dengan aplikasi ekoenzim. Ekoenzim adalah enzim
yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan-bahan alami, seperti protein
tumbuhan, mineral dan hormon. Fungsi dari ekoenzim yang telah terbukti
manfaatnya yaitu dapat membantu pertumbuhan tanaman organik, membuat
ternak tetap sehat, membersihkan saluran dan air (Win, 2011).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh uji variasi jarak tanam terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill)

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai edamame (Glycine max L. Merill)

Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara uji variasi jarak tanam dan
pemberian ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai

edamame (Glycine max L. Merill)



Hipotesa Penelitian

Ada pengaruh uji variasi jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kedelai edamame (Glycine max L. Merill)

Ada pengaruh aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill)

Ada pengaruh interaksi antara uji variasi jarak tanam dan aplikasi
ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame
(Glycine max L. Merill)

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi di program studi
Agroteknologi fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjanan Pertanian di
program studi Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai bahan informasi khususnya petani tanaman kacang kedelai
edamame (Glycine max L. Merill) dan pembaca pada umumnya dalam
penambahan wawasan tentang budidaya kacang kedelai edamame (Glycine max

L. Merr) dengan uji variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kedelai Edamame
Kalsifikasi kedelai edamame yaitu sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae
Ordo : Polypetales
Family  : Leguminosa/ Leguminosae

Subfamily : Papilionoideae
Genus : Glycine Willd
Sepecies : Glycine max L. Merr var, edamame (USDA, 2019).

Edamame mempunyai morfologi dengan bentuk tanaman lebih besar
dibandingan dengan kedelai biasa. Warna kulit pada kedelai edamame bervariasi
yaitu hitam, hijau hingga kuning. Pada umumnya biji dan polongnya lebih besar
dibandingkan dengan benih kedelai biasa (Mahendra dan Oktariana 2017).

Akar

Tanaman kacang kedelai edamame memiliki perakaran yang terdiri atas
akar tunggang yang terbentuk dari bakal akar, empat baris akar sekunder yang
tumbuh dari akar tunggang dan sejumlah cabang yang tumbuh dari akar sekunder,
akar adventif tumbuh dari bagian bawah hipokotil. Sistem perakaran tanaman
kedelai adalah adanya interaksi simbiosis antara bakteri nodul akar (Rhizobium
japonikum) dengan akar tanaman kedelai yang menyebabkan terbentuknya bintil

akar. Bintil akar ini sangat berperan dalam proses fiksasi N2 yang sangat



dibutuhkan oleh tanaman kedelai untuk melanjutkan pertumbuhannya khususnya
dalam penyediaan unsur hara nitrogen (Adisarwanto, 2014).
Batang

Batang pada tanaman Kkedelai edamame dikenal dengan dua tipe
pertumbuhan batang, yaitu determinit dan interdeminit. Ciri determinit apabila
pada akhir fase generatif pada pucuk batang tanaman ditumbuhi polong,
sedangkan tipe interdeminit pada pucuk batang tanaman masih terdapat daun yang
tumbuh. Jumlah buku pada batang akan bertambah sesuai pertambahan umur
tanaman, tetapi pada kondisi normal jumlah buku berkisar 15-20 buku dengan
jarak antar buku berkisar 2-9 cm. Batang kedelai ada yang bercabang dan ada pula
yang tidak bercabang, bergantung dari karakteristik varietas. Akan tetapi,
umumnya cabang tanaman kedelai berjumlah antar 1 sampai 5 cabang
(Adisarwanto, 2014).
Daun

Bentuk dari daun tanaman kedelai edamame ada yang bulat (oval) dan ada
yang lancip (lanceolate). Kedua bentuk tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik.
Daun yang keluar dari buku sebelah atas kotiledon berupa daun majemuk yang
letaknya bersebrangan (anifoliolat), daun-daun yang terbentuk lainnya kemudian
adalah daun-daun trifoliolat (Sumarno, 2011).
Bunga

Pada tanaman kacang kedelai edamame bunga umumnya muncul atau
tumbuh pada ketiak daun, yakni setelah buku kedua, akan tetapi terkadang bunga
dapat pula terbentuk pada cabang tanaman yang mempunyai daun. Hal ini karena

sifat morfologi cabang tanaman kedelai serupa atau sama dengan morfologi



batang utama. Pada kondisi lingkungan tumbuh dan populasi tanaman optimal,
bunga akan terbentuk mulai dari tangkai daun yang paling bawah. Satu kelompok
bunga, pada ketiak daunnya akan berisi 1-7 bunga, bergantung dari karakter dari
varietas kedelai yang ditanam. Bunga kedelai termasuk sempurna karena pada
setiap bunga memiliki alat reproduksi jantan dan betina. Penyerbukan bunga
terjadi pada saat bunga masih tertutup sehingga kemungkinan penyerbukan silang
sangat kecil, yaitu hanya 0,1% warna bunga kedelai ada yang ungu dan putih.
Potensi jumlah bunga yang terbentuk bervariasi, bergantung dari varietas
kedelai.Umumnya berkisar antara 40-200 bunga pertanaman. Masa pertumbuhan
tanaman kedelai sering mengalami kerontokan bunga. Hal ini masih wajar bila
kerontokan yang terjadi pada kisaran 20-40% (Adisarwanto, 2014).
Polong Dan Biji

Jumlah polong kedelai edamame terbentuk pada setiap ketiak tangkai
daun sangat beragam antara 1-10 polong. Jumlah polong pada setiap tanaman
dapat mencapai lebih dari 50 bahkan ratusan. Kulit polong kedelai berwarna hijau,
sedangkan biji bervariasi dari kuning sampai hijau. Pada setiap polong terdapat
biji yang berjumlah 2-3 biji dan mempunyai ukuran 5,5 cm sampai 6,5 cm, Biji
berdiameter antara 5 cm sampai 11 mm. Setiap biji edamame mempunyai ukuran
bervariasi, tergantung pada varietas tanaman, yaitu bulat, agak gepeng, dan bulat
telur. Namun demikian, sebagian besar biji berbentuk bulat telur. Biji edamame
terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu kulit biji dan janin (embrio)

(BBPP Lembang, 2015).



Syarat Tumbuh

Iklim

Agar mencapai pertumbuhan yang optimal, tanaman kedelai edamame
memerlukan kondisi lingkungan tumbuh yang optimal pula. Tanaman kedelai
sangat peka terhadap perubahan faktor lingkungan tumbuh, khususnya tanamh
dan iklim. Kebutuhan air sangat tergantung pada pola curah hujan yang turun
selama pertumbuhan, pengelolaan tanaman serta umur varietas yang ditanam.
Tanaman kedelai ini dapat tumbuh dengan baik pada daerah dengan curah hujan
100-400 mm/bulan dan untuk mendapatkan hasil yang optimal tanaman kedelai
membutuhkan curah hujan 100-200 mm/bulan dengan suhu berkisar antara
22-27 C (Sumarno, 2016).
Tanah

Tanah-tanah yang cocok untuk tanaman kedelai edamame adalah alluvial,
regosol, grumosol. Pada tanah-tanah podsolik merah kuning dan tanah yang
banyak mengandung pasir kwarsa, pertumbuhan kedelai kurang baik kecuali jika
diberi pupuk organik maupun kompos dengan jumlah yang cukup. Toleransi tanah
sebagai syarat tumbuh bagi kedelai adalah pH= 5,8-7 tetapi pada pH 4,5 pun
kedelai dapat tumbuh. Pertumbuhan yang sangat lambat terjadi pada pH 5,5
karena keracunan alumunium. Dalam pembudidayaan kedelai ini sebaiknya
dipilih lokasi yang topografi atau tanah datar (Marianah, 2012).

Jarak Tanam

Jarak tanam merupakan suatu pengaturan populasi dalam satuan luas.

Jarak tanam memiliki peran penting terhadap budidaya tanaman karena dengan

pengaturan jarak tanam yang tepat dapat meminimalisir terjadinya kompetisi baik



terhadap air, unsur hara dan juga cahaya matahari anatar individu tanaman
(Yudianto, dkk, 2015).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman kacang kedelai
edamame yaitu dengan melakukan uji jarak tanam. Tanaman yang rapat akan
menghasilkan populasi tanaman yang lebih banyak per satuan luas, akan tetapi
memperkecil pembagian unsur hara, cahaya dan air sehingga dapat menurunkan
hasil. Semakin tinggi kerapatan suatu tanaman akan mengakibatkan semakin
besarnya tingkat persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara dan
cahaya, sehingga hasil yang diperoleh per satuan luas menjadi lebih rendah
(Abdurrazak, 2013).

Jarak tanam yang lebih luas akan menaikkan jumlah cabang. Hal ini
disebabkan semakin luas jarak tanam maka semakin besar pemanfaatan sinar
matahari untuk proses fotosintesis sehingga cabang produktif akan lebih banyak,
dengan demikian pengaturan jarak tanam yang tepat dapat menigkatkan
pertumbuhan tanaman. Populasi tanaman yang rapat dapat menyebabkan jumlah
daun semakin berkurang, oleh karena itu pertumbuhan jumlah cabang menurun.
(Fuad, 2013).

Penggunaan jarak tanam yang rapat dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman karena pada saat tertentu menyebabkan penaungan yang dapat menekan
pertumbuhan gulma. Penggunaan jarak tanam yang terlalu lebar meningkatkan
proses penguapan air dari dalam tanah sehingga mengganggu perkembangan
tanaman (Suhaeni, 2007)

Pada penelitian dapat dilihat bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh

nyata terhadap produksi tanaman kacang kedelai. Interaksi yang nyata antar



varietas dan jarak tanam terdapat jumlah polong pertanaman dan berat biji
pertanaman. Pada penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa penggunaan
jarak tanam 20 cm x 30 cm berpengaruh nyata pada tinggi tanaman
(Marliah, dkk, 2012)

Ekoenzim

Ekoenzim adalah produk berupa cairan yang mengandung hasil fermentasi
bakteri asam laktat yang terdapat pada buah dan sayur. Ekoenzim memiliki
banyak kegunaan dan aplikasi di berbagai bidang. Fungsinya terbagi menjadi
empat kelompok besar yaitu dekomposisi, penyusunan, transformasi dan katalisis.
Pertama, ekoenzim dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga seperti
pembersih untuk menghilangkan kotoran di permukaan karena sifatnya yang
asam. Selanjutnya dapat menyamakan pencemar terutama racun yang ada di
atmosfer, badan air atau daratan (Tokpohozin, dkk, 2015).

Selain dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, ekoenzim juga
bermanfaat pada bidang pertanian. Kelebihan dari ekoenzim dalam bidang
pertanian yaitu dapat digunakan sebagai pupuk organik yang dapat meningkatkan
hasil panen dan dapat dijadikan sebagai pestisida nabati untuk mengurangi
populasi hama yang terdapat pada tanaman. Adapun kandungan nitrat (NO3) dan
karbonat (CO3) dalam ekoenzim menjadikannya sebagai pupuk organik alami.
Sebab, kandungannya bisa meningkatkan kesuburan tanah dan langsung
meningkatkan hasil panen tanpa ada pencemaran. Pada pengolahan tanah, ia
bertindak sebagai katalis karena telah digunakan untuk mempercepat penguraian,
komposisi dan transformasi bahan organik menjadi zat yang lebih sederhana dan

lebih aman (Nazim dan Meera, 2017).
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Ekoenzim memiliki berbagai fungsi yaitu dapat membantu pertumbuhan
tanaman organik, membantu ternak tetap sehat, membersihkan saluran,
mengurangi sampah, menjernihkan air dan sebagai sabun pencuci piring
( Dewi, dkk, 2015).

Kulit jeruk mengandung minyak asiri sebesar 2,49%. Secara kimiawi kulit
jeruk mengandung asiri yang terdiri atas komponen seperti terpen, sesquiterpen,
aldchida, ester dan sterol. Kandungan terbesar pada kulit jeruk yaitu limonen70-
92% tergantung jenis jeruknya. Kulit jeruk juga mengandung peptin sebesar 15-
25% (Regiandira, 2015).

Buah nanas memiliki bagian kulit yang sering kali dibuang sebagai
limbah. Kulit nanas sama seperti buahnya, mengandung enzim bromelin. Kulit
nanas juga mengandung vitamin C, saponin dan flavonoid (Eukainure, dkk, 2011).

Ekoenzim berguna untuk menyuburkan tanah dan tanaman,
menghilangkan hama, dan meningkatkan kualitas dan rasa buah dan sayuran.
Ekoenzim yang berasal dari kulit nanas dan kulit jeruk juga memiliki sifat

antimikroba serta anti inflamasi (Arun, 2017).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Danau Poso, Kelurahan Sumber Karya,
Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai dengan ketinggian 30 meter diatas
permukaan laut. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei 2021 sampai dengan
bulan Juni.
Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan terdiri dari meteran, cangkul, gembor, plang,
timbangan, bukudan pulpen.
Bahan yang digunakan adalah benih kedelai edamame, kulit buah jeruk,
kulit buah nenas, air sumur dan molasses.
Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang terdiri dari 16 kombinasi
perlakuan dan dua blok, sehingga terdapat 32 plot penelitian yaitu :
a. Faktor pertama adalah uji variasi jarak tanam (J) yang terdiri dari 4 jarak
tanam yaitu :
Ji :35cm x10cm
Jo :35cm x20cm
J3 :35cm x30cm

Ja :35cm x40 cm

11



b. Faktor kedua adalah aplikasi ekoenzim (T) terdiri dari 4 taraf yaitu :

To = Tanpa Perlakuan

T1=1:100

T,=1 :200

T3 =1:300

Sehingga didapat 16 kombinasi yang diperoleh yaitu :

JiTo  NT1 AT JiT3

To  JoTy JoT> JoT3

J3To  J3T1 J3T» J3T3

J4T0 J4T1 J4T2 J4T3

c. Jumlah blok

t-1)(-1) > 15
(16-1)(n-1) > 15
15(n-1) > 15
15n-15 > 15
15n > 15+15
15n > 30
n > 3015

n > 2blok

12
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Metode Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan

model linier berikut:
Yik=p+pitao+ Pt (af)jk + &ijk
Keterangan:

Yijk : Hasil pengamatan pada blok ke-i, faktor uji variasi jarak tanam pada taraf

ke-j dan faktor pemberian ekoenzim pada taraf ke-k

n : Efek nilai tengah

Pi : Efek blok ke-i

a; . Efek dari uji variasi jarak tanam pada taraf ke-j
Bk : Efek dari aplikasi ekoenzim pada taraf ke-k

(aP)jk : Efek interaksi antara faktor dari uji variasi jarak tanam pada taraf ke-j

danaplikasi ekoenzim pada taraf ke-k
&jk  : Efek error pada blok ke-i, faktor dari uji variasi jarak tanam pada taraf

ke-j dan faktor aplikasi ekoenzim pada taraf ke-k (Hanafiah, 2011).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Ekoenzim

Bahan yang digunakan dalam pembuatan Ekoenzim ini yaitu 4 liter air,
200 ml molases, 500 gram kulit buah jeruk dan 500 gram kulit buah nanas. Alat
yang digunakan yaitu jerigen.

Kulit buah jeruk dan kulit buah nanas di cincang halus kemudian
masukkan kedalam jerigen lalu campurkan dengan 4 liter air sumur dan 200 ml
molasses kemudian diaduk hingga tercampur rata lalu ditutup dengan rapat
biarkan selama 100 hari.

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari tumbuhan
pengganggu (gulma), sisa-sisa bahan organik dan material-material seperti batuan
yang terdapat dilahan dan sekitarnya. Tujuannya adalah agar sesuai dengan
kondisi yang dibutuhkan sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Tanah
diolah dengan cara dicangkul dengan kedalam 30-40 cm. Setelah diolah, tanah
dibiarkan gembur selama 1 minggu.

Pembuatan Plot

Plot dibuat dengan panjang 100 cm dan lebar 100 cm dengan jarak antar

plot 50 cm dan jarak antar blok 100 cm. Arah Penelitian mengikuti Utara-Selatan.
Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman benih edamame direndam dengan
menggunakan campuran air dan ekoenzim selama 2 jam. Tujuan dari perendaman
benih ini adalah untuk mendapatkan benih yang bernas, menekan atau

menghilangkan inoculum penyakit yang terbawa pada benih. Benih kacang
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kedelai edamame di tanam dikedalaman 2 cm sebanyak 1 benih per lubang.
Dalam satu plot ditanam benih kacang kedelai edamame sebanyak 9 lubang. Jarak
tanam dibuat dengan empat variasi yaitu J; = 35 x 10 cm, J, =35 x 20 cm, J3 =35
x 30 cm, J; = 35 x 40 cm, tujuannya untuk memperoleh jarak tanam yang
memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik pada tanaman.
Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih 5 dari tanaman yang terdapat pada setiap plot
penelitian dengan cara pengacakan. Sampel diberi tanda dengan penomoran
tanaman sampel. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan patok standart dengan
ketinggian 5 cm dari permukaan tanah dan kedalaman 5 cm dibawah permukaan
tanah.

Aplikasi Ekoenzim

Ekoenzim diberikan pada tanaman kedelai edamame dengan cara disiram
pada tanaman yang berada di plot sesuai dengan variasi konsentrasi ekoenzim
yaitu T = tanpa perlakuan, T; = 1:100, T, = 1:200 dan T3 = 1:300. Pemberian
ekoenzim dilakukan setelah tanaman berumur 2, 3 dan 4 minggu setelah tanam
(MST).

Ekoenzim di aplikasikan pada tanaman kacang kedelai edamame dengan
cara melarutkan ekoenzim dengan air lalu di siram pada tanaman yang berada di
plot sesuai dengan variasi konsentrasi ekoenzim masing-masing plot penelitian
yaitu To = Tanpa perlakuan, T; = 1:100 yaitu 40 ml ekoenzim dilarutkan denga
4000 ml air, T, = 1:200 yaitu 20 ml ekoenzim dilarutkan dengan 4000 ml air dan

T3 = 1:300 yaitu 15 ml ekoenzim dilarutkan dengan 4500 ml air. Ekoenzim yang
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sudah dilarutkan kemudian diaplikasikan pada tiap plot sebnyak 500 ml untuk

setiap perbandingan.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman Tanaman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore hari dengan tetap
memperhatikan kondisi tanahnya. Lakukan pengairan dengan cara penggenangan
hingga air dalam kapasitas lapang.
Penyulaman Tanaman

Penyulaman tanaman kedelai edamame dilakukan 1 minggu setelah tanam
(MST). Tanaman kedelai yang tidak tumbuh dilakukan penyulaman. Penyulaman
tanaman bertujuan untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh atau mati dan
mengganti tanaman yang pertumbuhannya kurang baik.
Penyiangan Gulma

Rerumputan atau gulma lainya perlu dibersihkan agar tidak bersaing
dengan edamame. Penyiangan dilakukan sesuai kondisi pertanaman dengan cara
mencabut gulma secara manual.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan adalah pengendalian
secara manual yaitu dengan mengutip langsung hama yang terlihat disekitar areal
tanaman, sedangkan pengendalian penyakit hanya dilakukan jika serangan telah
melewati batas ambang ekonomi.

Parameter Yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)
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Pengukuran tinggi tanaman diukur pada umur tanaman 3, 4 dan 5 minggu
setelah tanam (MST) dengan interval 1 minggu sekaliu. Pengukuran dimulai dari
patok standart (5 cm) sampai titik tumbuh tanaman dengan menggunakan
penggaris.

Jumlah Cabang Produktif (Cabang)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah cabang yang
menghasilkan polong bernas. Pengaamatan ini dilakukan pada saat polong mulai
tumbuh untuk masing-masing plot penelitian.

Jumlah Polong Per Plot (polong)

Dilakukan dengan cara menghitung jumlah polong total (jumlah polong isi
dan tidak isi) pada tanaman per plot, dilakukan pada saat panen.
Berat Polong Per Sampel ()

Berat produksi per sampel diperoleh dengan menimbang seluruh sampel
setelah panen dengan menggunakan timbangan.

Berat Polong Per Plot (g)
Berat produksi per plot diperoleh dengan menimbang seluruh tanaman

setelah panen dengan menggunakan timbangan.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm)

tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill) akibat uji variasi jarak

tanam dan aplikasi ekoenzim pada umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam

(MST), diperlihatkan pada Tabel 1 (Lampiran 6, 7

dan 8).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji variasi

jarak tanam dan aplikasi ekoenzim serta interaksi keduanya menunjukkan

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) kacang kedelai edamame

(Glycine max L. Merill) pada umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST).

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) akibat uji variasi jarak tanam dan

aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai

edamame (Glycine max L. Merill) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat

Uji Variasi Jarak Tanam dan
Aplikasi Ekoenzim Pada Umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 3MST 4 MST 5 MST

J=Jarak Tanam

J1=35x10 cm 21.01 aA 28.94 aA 36.74 aA
J, = 35x20 cm 20.20 aA 27.78 aA 35.91 aA
J3 = 35x30 cm 19.28 aA 26.59 aA 34.03 aA
Js = 35x40 cm 19.05 aA 25.54 aA 31.09 aA
T= Variasi Konsentrasi Ekoenzim

To = Tanpa Perlakuan 18.53 aA 24.73 aA 31.81 aA
T,=1:100 20.76 aA 28.58 aA 35.85 aA
T,=1:200 20.98 aA 27.96 aA 35.79 aA
T3=1:300 19.68 aA 27.58 aA 34.18 aA

Keterangan : Angka-angka yang sama dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

18
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman tertinggi (cm) terdapat pada
penggunaan jarak tanam J; = 35x10 cm dengan rata-rata tinggi tanaman 36,74 cm,
dan yang terendah terdapat pada penggunaan jarak tanam J, = 35x40 cm dengan
rata-rata tinggi tanaman yaitu 31,09 cm.Tanaman tertinggi (cm) terdapat pada
perlakuan ekoenzim T; = 1:100 dengan rata-rata tinggi tanaman 35,85 c¢cm, dan
terendah terdaapat pada perlakuan ekoenzim T, = kontrol dengan rata-rata tinggi

tanaman yaitu 31,81 cm.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah cabang produktif
(cabang) tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill) akibat uji
variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim diperlihatkan pada Tabel 2
(Lampiran 9)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji variasi
jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang)
tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill), sedangkan aplikasi
ekoenzim dan interaksinya keduanya memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
jumlah cabang produktif (cabang) tanaman kacang kedelai edamame

(Glycine max L. Merill).
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Hasil rataan jumlah cabang produktif (cabang) akibat uji variasi jarak
tanam dan aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
kedelai edamame (Glycine max L. Merill) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Cabang Produktif (Cabang) Akibat Uji Variasi Jarak
Tanam dan Aplikasi Ekoenzim

Perlakuan Jumlah Cabang Produkti(cabang)

J = Jarak Tanam

J1=35x10 cm 13,38 aA
J,=35x20 cm 12,35 bB
J3=35x30 cm 11,85cC
J4=35x40 cm 10,68 dD
T=Variasi Konsentrasi Ekoenzim

To= Tanpa Perlakuan 9,68 aA
T,=1:100 13,03 aA
T,=1:200 11,98 aA
T3=1:300 10,70 aA

Keterangan : Angka-angka yang sama dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak
sama menunjukkkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah cabang produktif tertinggi
(cabang) terdapat pada penggunaan jarak tanam J; = 35x10 cm dengan jumlah
rat-rata cabang 13,38 cabang sedangkan jumlah cabang terendah (cabang) terdapat
pada penggunaan jarak tanam J, = 35x40 cm dengan jumlah rata-rata cabang yaitu
10,68 cabang. Jumlah cabang produktif tertinggi (cabang) terdapat pada perlakuan
ekoenzim T; = 1:100 dengan jumlah rata-rata cabang 13,03 cabang, sedangkan
jumlah cabang produktif terendah (cabang) terdapat pada perlakuan ekoenzim
To = kontrol dengan jumlah rata-rata cabang yaitu 9,68 cabang.

Grafik jumlah cabang produktif pada uji variasi jarak tanam dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1 : Hubungan Antara Uji Variasi Jarak Tanam (cm) Terhadap Jumlah
Cabang Produktif (cabang).

Gambar 1 menunjukkan jumlah cabang produktif tanaman pada setiap
perlakuan relative berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar jarak
tanam yang digunakan maka semakin kecil jumlah cabang yang di dapatkan.

Jumlah Polong Per Plot (polong)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah polong per plot
(polong) tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill) akibat uji
variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim diperlihatkan pada Tabel 3
(Lampiran 10).

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji variasi
jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah polong per plot (polong)
tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill), sedangkan aplikasi
ekoenzim dan interaksi keduanya memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
jumlah polong per plot (polong) tanaman kacang kedelai edamame

(Glycine max L. Merill).
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Hasil rataan jumlah polong per plot (polong) akibat uji variasi jarak tanam
dan aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
kedelai edamame (Glycine max L. Merill) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Polong Per Plot (polong) Akibat Uji Variasi Jarak Tanam
dan Aplikasi Ekoenzim

Jumlah Polong

Perlakuan Per Plot (polong)

J=Jarak Tanam

J;=35x10 cm 365.97 aA
J> = 35%x20 cm 230.63 bB
J3 =35%x30 cm 200.50 cC
Js=35x40 cm 148.13 dD
T=Variasi Konsentrasi Ekoenzim

To = Tanpa Perlakuan 215.88 aA
T,=1:100 259.64 aA
T,=1:200 234.13 aA
T3=1:300 203.38 aA

Keterangan : Angka-angka yang sama dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak
sama menunjukkkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah polong per plot tertinggi (polong)
terdapat pada penggunaan jarak tanam J; = 35x10 cm dengan jumlah rata-rata
yaitu 365,97 polong, sedangkan jumlah polong terendah (polong) terdapat pada
penggunaan jarak tanam J; = 35x40 cm dengan jumlah rata-rata 148,13 polong.
Jumlah polong per plot tertinggi (polong) terdapat pada perlakuan ekoenzim
T1=1:100 dengan jumlah rata-rata yaitu 259.64 polong, sedangkan jumlah polong
per plot terendah (polong) terdapat pada perlakuan ekoenzim T, = kontrol dengan
jumlah rata-rata 215,88 polong.

Grafik jumlah polong per plot pada uji variasi jarak tanam dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2 : Hubungan Antara Uji Variasi Jarak Tanam (cm) Terhadap Jumlah
Polong Per Plot (polong)

Gambar 2 menunjukkan jumlah polong per plot tanaman kedelai edamame
pada setiap perlakuan relative berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar
jarak tanam yang digunakan maka semakin kecil jumlah polong yang di dapatkan.

Berat Polong Per Sampel ()

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat polong per sampel
(gram) tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill) akibat uji
variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim diperlihatkan pada Tabel 4
(Lampiran 11)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji variasi
jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat polong per sampel (g)
tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill), sedangkan aplikasi
ekoenzim dan interaksi keduanya memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
berat polong per sampel (g) tanaman kacang Kkedelai edamame

(Glycine max L. Merill).
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Hasil rataan berat polong persampel (gram) akibat uji variasi jarak tanam
dan aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
kedelai edamame (Glycine max L. Merill) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Jumlah Berat Polong Per sampel (g) Akibat Uji Variasi Jarak
Tanam dan Aplikasi Ekoenzim

Perlakuan Berat Polong Per Sampel (g)

J = Jarak Tanam

J1 = 35x10 cm 75,06 aA
J, = 35%x20 cm 61,17 bB
J3 = 35x30 cm 50,30 cC
Js = 35x40 cm 43,15dD
T=Variasi Konsentrasi Ekoenzim

To = Tanpa Perlakuan 49,79 aA
T,=1:100 67,71 aA
T,=1:200 59,23 aA
T3=1:300 52,96 aA

Keterangan : Angka-angka yang sama dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak
sama menunjukkkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat polong per sampel tertinggi (g)
terdapat pada penggunaan jarak tanam J; = 35x10 cm dengan berat rata-rata yaitu
75,06 g, sedangkan berat polong terendah (g) terdapat pada penggunaan jarak
tanam Js = 35x40 cm dengan berat rata-rata 43.15 g. Berat polong per sampel
tertinggi (g) pada aplikasi ekoenzim terdapat pada perlakuan T; = 1:100 dengan
berat rata-rata yaitu 67,71 g, sedangkan berat polong per sampel terendah (g) pada
aplikasi ekoenzim terdapat pada perlakuan T, = kontrol dengan berat rata-rata
49,79 g.

Grafik berat polong per sampel pada uji variasi jarak tanam dapat dilihat

pada Gambar 3.
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Gambar 3 : Hubungan Antara Uji Variasi Jarak Tanam (cm) Terhadap Berat
Polong Per Sampel (g)

Gambar 3 menunjukkan berat polong per plot tanaman kedelai edamame
pada setiap perlakuan relative berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar
jarak tanam yang digunakan maka semakin kecil berat polong per sampel yang di
dapatkan.

Berat Polong Per Plot (g)

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata berat polong per plot
(gram) tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill) akibat uji
variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim diperlihatkan pada Tabel 5 (Lampiran
12)

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa uji variasi
jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat polong per plot (g) tanaman
kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill), sedangkan aplikasi ekoenzim
dan interaksi keduanya memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat polong

per plot (gram) tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merill).
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Hasil rataan berat polong per plot (g) akibat uji variasi jarak tanam dan
aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai
edamame (Glycine max L. Merill) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Rataan Berat Polong Per Plot (g) Akibat Uji Variasi Jarak Tanam dan
Aplikasi Ekoenzim

Perlakuan Berat Polong Per Plot (g)
J = Jarak Tanam
J1 = 35x10 cm 713,29 aA
J, = 35x20 cm 480,76 bB
J3 =35%x30 cm 462,07 cC
Js = 35x40 cm 390,29 dD
T=Variasi Konsetrasi Ekoenzim
To = Tanpa Perkaluan 405.54 aA
T.=1:100 591,97 aA
T,=1:200 527,33 aA
T3=1:300 514,47 aA

Keterangan : Angka-angka yang sama dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang tidak
sama menunjukkkan berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar)

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat polong per plot tertinggi (g)
terdapat pada penggunaan jarak tanam J; = 10x10 cm dengan berat rata-rata yaitu
713,29 g, sedangkan berat polong per plot terendah (g) terdapat pada perlakuan
J, = 35x40 cm dengan berat rata-rata 390,29 g. Berat polong per plot tertinggi ()
pada aplikasi ekoenzim terdapat pada perlakuan T; = 1:100 dengan berat rata-rata
yaitu 591,97 g, sedangkan berat polong per plot terendah (g) terdapat pada
perlakuan ekoenzim T, = kontrol dengan berat rata-rata 514,47 g.

Grafik berat polong per plot pada uji variasi jarak tanam dapat dilihat pada

Gambar 4.
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Gambar 4 : Hubungan Antara Uji Variasi Jarak Tanam (cm) Terhadap Berat
Polong Per Plot (g)

Gambar 4 menunjukkan berat polong per plot tanaman kedelai edamame
pada setiap perlakuan relative berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lebar
jarak tanam yang digunakan maka semakin kecil berat polong per plot yang di

dapatkan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Uji variasi jarak tanam menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap
parameter pengamatan tinggi tanaman (cm) dan memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap parameter jumlah cabang produktif (cabang), jumlah polong per plot
(polong)), berat polong per sampel (g), berat polong per plot (g). Dimana diperoleh
hasil yang terbaik pada perlakuan jarak tanam J; = 35x10 cm.

Pengaplikasian ekoenzim menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap
parameter pengamatan tinggi tanaman (cm), jumlah jumlah cabang produktif
(cabang), jumlah polong per plot (polong), berat polong per sampel (g), berat polong
per plot (g). Dimana diperoleh hasil yang terbaik pada perlakuan ekoenzim
T,=1:100.

Interaksi antara uji variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim menunjukkan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk penanaman kedelai
edamame disarankan menggunakan jarak tanam 35x10 cm karna pada jarak tanam ini
tanaman kedelai edamame memiliki produksi yang cukup baik jika memiliki keaadan
linkungan yang sama dengan penelitian.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan juga agar dilakukan analisis unsur
hara tanah pada tiap plot penelitian atau kombinasi penelitian agar dapat
mengetahui mana kombinasi yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi

tanaman kedelai edamame
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PEMBAHASAN

Uji Variasi Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Kacang Kedelai Edamame (Glycine max L Merril)

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa uji variasi jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame
(Glycine max L. Merril) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan
tinggi tanaman. Hal ini diduga karena pada jarak tanam yang digunakan tidak
menyebabkan kompetisi antar setiap tanaman saat masa pertumbuhan tinggi
tanaman. Dengan penggunaan jarak tanam kedelai edamame mendapatkan unsur
hara dan juga sinar matahari yang cukup sehingga tidak terjadi persaingan antar
tanman.

Menurut Fajrin dan Sucipto (2015) mengatakan bahwa apabila pengaturan
jarak tanam yang tepat maka akan tercipta kondisi yang baik bagi pertumbuhan
tanaman. Pertambahan tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh adanya ketersediaan
unsur hara N, P dan K yang seimbang sehingga dapat mendorong adanya
pembelahan sel meristem yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman.

Pertumbuhan kedelai edamame berhubungan dengan jarak tanam, apabila
semakin renggang jarak tanam maka akan menyebabkan tanaman tumbuh
kesamping dengan memperbanyak cabang dan jumlah daun (Rahmasari, 2016).

Jarak tanam yang terlalu jarang dapat mengurangi populasi satuan luas
sehingga terjadi pengurangan populasi yang berdampak pada hasil produksi.
Meski berat polong yang dihasilkan pertanaman berbeda akan tetapi apabila
semakin rapat jarak tanam maka jumlah populasi tanaman semakin meningkat

sehingga hasil polong perluasan juga meningkat (Widyaningrum et al, 2018)
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Pengaruh Aplikasi Ekoenzim Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kacang Kedelai(Glycine max L Merril)

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa uji variasi jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai edamame
(Glycine max L. Merril) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan
tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, berat polong per sampel, berat polong
per plot dan jumlah polong per plot. Hal ini diduga karna unsur N,P dan K pada
tanah bersifat rendah sehingga belum dapat memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif maupun generatif dan ekoenzim menghasilkan parameter
kimia yang bersifat asam dengan nilai pH rendah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Etienne (2013) mengatakan bahwa asam
organik adalah kunci penting dalam penentuan keasaman, jika semakin tinggi
kandungan asam organiknya maka semakin rendah nilai pH nya.

Berdasarkan penelititian yang dilakukan asam organik pada tanah berdifat
rendah. Aktivitas bakteri ekoenzim kemungkinan berhubungan dengan asam
asetat dan laktatnya, rendahnya pH dan asam organik pada ekoenzim tidak
memberikan respon terhadap pertumbuhan maupun produksi tanaman. Dalam
mekanisme perubahan pH dalam sel akan menekan oksidasi yang mempengaruhi
transportasi electron (In, 2012).

Selain dari kebutuhan asam organik kacang kedelai edamame juga
membutuhkan unsur hara seperti fosfor yang cukup di dalam tanah. Menurut
Hidayat (2018) fosfor berperan dalam menusun tubuh dari tanaman dan beberapa
koenzim dalam proses metabolisme, dimana dalam proses ini bahan organic

terbentuk cukup dalam pembentukan tubuh tanaman.
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Interaksi antara Variasai Jarak tanam Dan Aplikasi Ekoenzim Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Kedelai
(Glycine max L Merril)

Hasil analisis data secara statistika menunjukkan bahwa interaksi uji
variasi jarak tanam dan aplikasi ekoenzim terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang kedelai edamame (Glycine max L. Merril) berpengaruh tidak
nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang produktif,
berat polong per sampel, berat polong per plot dan jumlah polong per plot. Dalam
penelitian ini uji variasi jarak tanam dan variasi konsentrasi ekoenzim yang
digunakan akan membuat interaksi antar perlakuan, interaksi dapat terjadi ketika
salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor lainnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dwita, 2014) mengatakan bahwa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain tersebut akan
tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan

sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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